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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan pemaparan masalah, ide, ide 

bentuk dan eksplorasi karya yakni, karya seni lukis mengenai konsep 

konsumerisme ini setelah melalui proses yang cukup panjang dalam penciptaannya 

bisa menjadi karya yang memiliki nilai dan makna bagi masyarakat. Karya 

penciptaan dalam tugas akhir ini memaparkan kegiatan konsumerisme yang 

dilakukan oleh masyarakat, tidak hanya didorong oleh kebutuhan akan fungsi 

semata. Akan tetapi juga didasarkan oleh keinginan yang sifatnya untuk menjaga 

gengsi. Hal itu dikarenakan banyaknya produk konsumsi yang ditawarkan dan 

dipromosikan melalui media cetak, internet, dan teknologi yang semakin canggih 

saat ini. Sehingga kegiatan konsumtif masyarakat dapat dengan mudah diakses oleh 

masyarakat sejalan dengan kemudahan teknologi yang semakin berkembang.  

Budaya konsumerisme itu sendiri adalah suatu kebiasaan atau gaya hidup 

konsumtif yang berlebihan dalam mengagungkan kepemilikan ekonomi yang 

melanda dalam kehidupan. Konsumerisme dalam masyarakat menyababkan orang 

menjadi boros, konsumtif, malas bekerja, serta kehilangan daya juang dari 

keinginan untuk maju dan partisipasi masyarakat melemah. Budaya konsumerisme 

berkembang di tengah-tengah masyarakat perkotaan akibat pertumbuhan ekonomi 

dan arus globalisasi.  Fenomena globalisasi ini menyebabkan konsumerisme 

menjadi tren dalam kehidupan remaja dan generasi muda saat ini. Sebagai salah 



 

73 

 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta 

satu contohnya perilaku konsumerisme tersebut dikarenakan tuntutan gaya hidup, 

diantaranya lingkungan sosial. Karena untuk dapat diterima di lingkungan 

pergaulannya, seseorang akan berusaha membuat standar hidup yang sama. 

Masyarakat yang sering dan terbiasa bersosial pasti ada satu titik menggalami hal 

tersebut, untuk ingin dihargai, diberikan perhatian atas keberadaannya dan 

pengakuan dari orang lain. 

Melalui karya seni lukis dalam penciptaan tugas akhir ini merupakan salah satu 

cara untuk memyampaikan pandangan dan pendapat ketika menyikapi sebuah 

permasalahan yang dirasakan. Melalui perwujudan karya dari permasalahan sosial 

dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan konsumerisme 

dimanifestasikan ke dalam bentuk visual karya lukis oleh penulis. Ada faktor-faktor 

yang mempengaruhi terwujudnya ide ke dalam bentuk visual karya, yakni faktor 

latar belakang dalam masyarakat, lingkungan sekitar, lingkungan urban maupun 

perkotaan, dan pengetahuan tentang pesatnya budaya konsumerisme masyarakat. 

Sehinga perwujudan karya seni lukis ini banyak meminjam objek-objek visual 

konsumerisme untuk diwujudkan dalam karya seni lukis. 

Karya-karya yang terwujud dalam penciptaan seni ini membantu penulis dalam 

menggungkapkan apa yang menjadi kegelisahan yang dirasakan. Pada proses 

penciptaan karya, setiap karya digarap dengan keseriusan dan bersukacita. 

Meminjam teknik kolase bentuk-bentuk simbolis konsumerisme dipadukan dengan 

komposisi dan warna yang dominan dapat memberikan kesan keharmonisan dan 

artistik dalam menyampaikan pesan atau kritis terhadap lingkungan konsumerisme. 

Dalam pembentukan karya dengan gaya pop dan meminjam komposisi dari teknik 
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kolase, penulis mengeksplor bentuk-bentuk objek konsumsi seperti brand fshion, 

makanan, gaya hidup mewah, dan lainnya kedalam wujud visual seni lukis untuk 

menyampaikan atau merespon sebuah peristiwa. 

Berdasarkan peristiwa konsumerisme yang berkembang di masyarakat yang 

penulis respon dengan metode penciptaan karya seni lukis dapat memberikan 

pengetahuan baru atau wawasan baru dalam bidang seni rupa. Wawasan tentang 

konsumerisme masyarakat sosial saat ini diciptakan atau diwujudkan dalam bentuk 

visual karya seni lukis untuk menciptakan pengembangan bentuk dalam objek seni 

saat ini. Sehingga melalui metode penciptaan karya seni lukis mengenai 

konsumerisme dapat meningkatkan apresiasi masyarakat dalam memperoleh 

pengalaman baru dalam mengapresiasi karya seni. Akan tetapi hal tersebut juga 

masih perlu dikembangan lagi melalui metode yang lainnya untuk membangun 

wawasan baru dalam bidang seni. 

B. Saran 

Saran yang dapat diberikan kepada pembaca sabagai bahan pertimbangan untuk 

pengembangan dalam penciptaan karya seni lukis mengenai budaya konsumerisme 

masyarakat selanjutnya adalah: 

1. Fenomena konsumerisme adalah sebuah fenomena yang sangat menarik 

untuk disampaikan pada masyarakat di era globalisasi ini. Diharapkan 

untuk selanjutnya perlu pengembangan lebih mendalam lagi dalam 

pembahasan peristiwa konsumerisme masyarakat. 
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2. Eksperimen yang dilakukan pada penciptaan karya seni lukis ini banyak 

mengambil atau merestorasi bentuk dan objek yang ada di lingkungan 

konsumerisme, seperti merek produk dan brand fesyen maupun 

makanan. Diharapkan selanjutnya dapat menemukan ekslorasi bentuk 

dan objek baru dalam menyampaikan ide fenomena konsumerisme 

melalui karya seni lukis. 

3. Medium yang digunakan dalam penciptaan karya menggunakan cat 

akrilik pada kanvas. Cat akrilik dipilih sebagai medium dalam penciptaan 

karya seni lukis ini karena karakternya yang mudah diatur dalam teknik 

yang digunakan oleh penulis untuk mengambarkan bentuk dan objek 

dengan teknik kolase. Pada penciptaan selanjutnya, medium cat akrilik 

dapat dikembangkan lagi maupun menggunakan medium lain seperti cat 

minyak atau material lainnya yang mampu di olah lebih mendalam lagi 

sifat dan karakternya untuk pembentukan objek-objek dengan teknik 

kolase. 

4. Hasil dari penciptaan karya seni lukis mengenai fenomena 

konsumerisme diharapkan mampu memberikan edukasi kepada 

masyarakat, serta masyarakat dapat tergerak untuk menggurangi 

kebiasaan pola hidup konsumtif dan lebih mementingkan konsumsi 

produk sesuai kebutuhan yang digunakan. 
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